nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGELOLAAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DI DESA
WONOSARI KEG ATAN BENGKALIS KA >ATEN BENGKALIS

%

<2 Nt et 0

%

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK

PEKANBARU
2022



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN PEMBIMBING

r Di Desa
aten Bengkalis

: | dalam skripsi
ini telah di pelé il : 1€ etentuan-ketentuan
normative s : ilai layak serta
di setujui u



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Indra Safri, S.Sos., M.Si



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

BERITA ACARA UJIAN KONFEREHENSIF SKRIPSI

%

» A M\ ‘.

o
o
o
o
4
o
v
’
¢

s

iv



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI

Hadl Irawan

Di Desa
n Bengkalis

elah memenuhi
Penguji Ujian
nyetujui dan
peroleh gelar

Wakil Dekan I, Program Studi IImu Pemerintahan
Ketua
Indra Safri, S.Sos., M.Si Dr. Ranggi Ade Febrian, S.IP., M.Si



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala
rahmat dan hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Pengelolaan Pembangunan  Infrastruktur Di Desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis”. Penulisan skripsi ini diajukan
untuk memenuhi salah satu syarat'memperoleh gelar sarjana untuk program studi
IImu Pemerintahan Fakultas Imu Sosial Dan Iimu Politik Universitas Islam Riau.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan, bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini
penulis mengucapkan rasa terima kasih atas bantuan yang telah diberikan dari
semua pihak dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, SH., MCL selaku Rektor Universitas Islam
Riau yang telah menyediakan fasilitas dan, memberikan kesempatan kepada
penulis dalam menimba ilmu pada lembaga pendidikan yang beliau pimpin.

2. Bapak Dr. Syahrul Akmal Latief, M.Si selaku Dekan Fakultas Iimu Sosial
dan Illmu Politik yang memberikan kesempatan pada penulis dalam
menimba ilmu pada fakultas yang beliau pimpin.

3. Bapak Dr. Ranggi Ade Febrian, S.IP., M.Si selaku Ketua Program Illmu
Pemerintahan di FISIPOL Universitas Islam Riau atas dukungan dari awal
penyusunan skripsi ini selesai.

4. Bapak Yendri Nazir, S.Sos. M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu dan memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis

terutama selama proses bimbingan.

Vi



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik Universitas
Islam Riau, khususnya pada Program Studi IImu Pemerintahan yang telah

memberikan ilmu pengetahuan sehingga menambah wawasan penulis dan

Politik di

memberi

rhag i keperluan

» I
an rsay ng dan semua
o
asi, dorongan dan dukungan

Pekanbaru, Juni 2022
Penulis

Hadi lrawan

vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING ...........cccooiiiiiiiiiii i, i
PERSETUJUAN TIM_PENGUJI i

BAB | : PENDA 1
A. Latar Belakang 1130 1

Konsep Pengelolaa 14
Konsep Pemerintah Desa ...........ccccoovveevieeciiee e, 18

Konsep Pembangunan Infrastruktur .............cc.ccceveeeneee. 21

o g M L

Konsep Pembangunan Desa ..........cccccvevvvenieeiiieiinnninnn 23
Penelitian Terdahulu ............cccooiiiiiiiiii 26
Kerangka Pemikiran ...........cccccovviiieniieie e 26
Konsep Operasional...........ccccveivvieeiieeiie e 28

mo oW

Operasional Penelitian ...........cccoovveiiieiieiiieice e 29

viii



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IIl : METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian
B.

C.

Lokasi Penelitian

31
31
31
32
33
33
34
36
39
40
40
45
48
54
54

55
55
61
63
65
67
70
76
76
76
78



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel

Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

DAFTAR TABEL

Halaman

-“

Je
D

Sarana dan Prasarana

Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Desa
Wonosari Kecamatan Bengkalis Tahun 2020 .......................
Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan
Infrastruktur Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis
Kabupaten  Bengkalis pada  indikator  Planning
(PErenCanaan) ..........cocuveeeueeeiiuieesiiie e siie e sie e e era e e eaea e
Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan

Infrastruktur Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis

37

43

44

46

47

51

51

57

60



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Kabupaten  Bengkalis pada indikator  Organizing
(Mengorganisasikan) ..........cccccvevrieeeiiee e
Tabel 14 Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan

Di Desa Wonosari Kecan

-“

¥y

Tabel 16

AREERA

.....

Tabel 17

Xi

62

64

67

70

74



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Gambar

DAFTAR GAMBAR

Xii

Halaman



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Xiii

Halaman



SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam

Riau peserta ujian konferehensif Skripsi yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Hadi Irawan

NPM 210163

Program Studi : llmu Pemerintahan

Jenjang. Pendidikan : Strata Satu (S-1)

Judul SKripsi : Pengelolaan Pembangunan  Infrastruktur Di Desa

Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis

Atas naskah yang didaftarkan pada ujian konferehensif Skripsi ini beserta

seluruh dokumen persyaratan yang melekat padanya dengan ini saya menyatakan:

1.

Bahwa, naskah Skripsi ini adalah benar hasil karya saya sendiri (tidak
karya plagiat) yang saya tulis sesuai dan mengacu kepada kaidah-kaidah
metode penelitian ilmiah dan penulisan karya ilmiah;

. Bahwa, keseluruhan persyaratan administratif, akademik dan keuangan

yang melekat padanya benar telah saya penuhi Sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh Fakultas dan Universitas;

. Bahwa, apabila dikemudian hari ditemukan dan terbukti secara syah

bahwa saya ternyata melanggar dan atau belum memenuhi sebagian atau
keseluruhan atas pernyataan butir 1 dan 2 tersebut di atas, maka saya
menyatakan bersedia menerima sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan
Fakultas dan Universitas serta Hukum Negara RI.

Demikian pernyataan ‘ini“saya. buat ‘dengan penuh kesadaran dan tanpa

tekanan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 16 Juni 2022
Pelaku Pernyataan,

Hadi lIrawan

Xiv



PENGELOLAAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DI DESA
WONOSARI KECAMATAN BENGKALIS KABUPATEN BENGKALIS

Hadi lrawan
Npm. 187310163

Abstrak
Kata Kunci: Pengelolaan dan Pembangunan Infrastruktur

Penelitian  ini  bertujuan _ untuk [ ‘mengetahui  pengelolaan pembangunan
infrastruktur di Desa_Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
Indikator penilaian yang digunakan meliputi Planning (Perencanaan), Organizing
(Mengorganisasikan), Motivating (Memotivasi), Controlling -(mengendalikan),
dan Evaluating (Mengevaluasi). Tipe penelitian kualitatif. Data berasal dari hasil
wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Desa
Wonosari, Sekretaris Desa Wonosari, dan Ketua BPD. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan tentang Pengelolaan Pembangunan  Infrastruktur Di Desa
Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis dapat ditarik kesimpulan
Perencanaan terkait dengan Pembangunan Infrastruktur Di Desa \Wonosari di
selaras dengan*RPJMD Kabupaten Bengkalis serta dalam penyusunan rencana
pembangunan selalu melibatkan.unsur masyarakat. Proses pengorganisasian pada
Pembangunan _Infrastruktur Di Desa Wonosari diawali dengan penyusunan
anggaran pendapat belanja desa. Bentuk pemberian motivasi kepada pegawainya
dalam melakukan pekerjaanya dalam pengelolaan pembangunan infrastruktur di
Desa Wonosari© dalam bentuk. /jpemberian™pujian dan..semangat. Bentuk
pengawasan terkait dari  pengelolaan pembangunan infrastruktur di Desa
Wonosari dilakukan dalam bentuk turun kelapangan. Bentuk evaluasi dalam
pengelolaan pembangunan infrastruktur di Desa Wonosari dilakukan dalam
beberapa tahapan yaitu pelaksanaan tahap pengawasan dan tahap pertanggung
jawaban.
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MANAGEMENT OF INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT IN WONOSARI
VILLAGE, BENGKALIS DISTRICT, BENGKALIS REGENCY

Hadi Irawan
npm. 187310163

Abstract
Keywords: Infrastructure Management and Development

This study aims to determine .the management, of infrastructure development in
Wonosari: Village, Bengkalis District, Bengkalis Regency. The assessment
indicators’ wused _include Planning (Planning), Organizing (Organizing),
Motivating (Motivating), Controlling (controlling), and Evaluating (Evaluating).
Type of qualitative research. The data comes from the results of interviews and
observations. The informants in this study consisted of the Wonosari Village
Head, Wonosari Village Secretary, and the Head of the BPD. Based on research
conducted on the Management of Infrastructure Development in Wonosari
Village, Bengkalis District, Bengkalis Regency, it can be concluded that planning
related to Infrastructure Development in Wonasari Village is in line with the
RPIJMD of Bengkalis Regency and in the preparation of development plans
always involves elements of.the. community. The ‘organizing process for
Infrastructure Development in Wonosari Village begins with the preparation of a
village expenditure budget. The form of providing motivation to employees in
doing their work 1n managing_infrastructure development in-Wonosari Village is
in the form of giving praise and €ncouragement. The form of-supervision related
to the management of infrastructure development in Wonosari Village is carried
out in the form of fieldwork. The form of evaluation in the management of
infrastructure development in Wonosari Village is carried out in several stages,
namely the implementation of the supervision stage and the accountability stage
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BAB |

PENDAHULUAN

pembangun 'Q'em nun'grﬁ annya sangat luas

Y-
. .

karena mer

untuk sebuah pe Kz nasyarakat desa. Banyak

mencakup berbagai bidang

menintegrasikan peran pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaannya dengan
memanfaatkan sumberdaya pembangunan secara efektif guna peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan.
Pembangunan desa merupakan suatu strategi yang dirancang untuk meningkatkan

kehidupan sosial ekonomi masyarakat tertentu (Ginandjar, 1996: 392).
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 mengakui adanya otonomi yang
dimiliki oleh desa ataupun dengan kata lainnya dan Kepala Desa melalui

Pemerintahan Desa dapat diberikan penugasan atau pendelegasian dari

anakan Pemerintahan

Dalam Pembangunan Desa terdapat dua aspek penting yang menjadi objek
pembangunan utama yaitu:

1. Pembangunan Desa dalam aspek fisik, yaitu pembangunan yang objek

utamanya dalam aspek fisik (sarana, prasarana dan manusia) dipedesaan

seperti jalan Desa, bangunan rumah, pemukiman, jembatan, bendungan,



irigasi, sarana ibadah, pendidikan dan lain sebagainya. Pembangunan dalam

aspek fisik ini selanjutnya disebut Pembangunan Desa.

2. Pembangunan dalam aspek pemberdayaan insan, yaitu pembangunan yang
objek utamanya aspek pembangunan dan-peningkatan-kemampuan, skill dan
memberdayakan masyarakat didaerah pedesaan sebagai Warga Negara,
seperti pendidikan dan. pelatihan, 'pembinaan usaha ekonomi, kesehatan,
spiritual dan sebagainya. Pembangunan dalam aspek seperti ini selanjutnya
disebut sebagai Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Dengan adanya Otonomi Desa maka Kabupaten Bengkalis mengeluarkan
Peraturan Daerah NO. 4 Tahun 2008 tentang tugas, wewenang, kewajiban, hak,
dan larangan Pemerintahan Desa. Pada pasal 5 menyatakan Kepala Desa
mempunyai tugas dan kewajiban untuk mensejahteraan rakyat, meningkatkan
taraf hidup dan melaksanakan segala urusan yang menjadi kewenangan Kepala
Desa.

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik. Indonesia Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Umum Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahapan
Pembangunan Desa, Pembangunan Desa dilaksanakan dengan tahapan:

1. Perencanaan Pembangunan Desa;

a. Perencanaan Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf a, disusun oleh Pemerintah Desa sesuai dengan Kewenangan Desa
berdasarkan hak asal- usul dan kewenangan berskala lokal Desa dengan
mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota.

b. Penetapan Kewenangan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

c. Perencanaan Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan unsur masyarakat
Desa.



2. Pelaksanaan Pembangunan Desa;

a. Perangkat daerah kabupaten/kota;
b. tenaga pendamping profesional;
c. Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa; dan/atau

d. pihak lainnya.

3. Pengawasan Pembangunan Desa;
a. Penyusunan RPJM Desa; dan
b. Penyusunan RKP Desa
4. Pertanggungjawaban Pembangunan Desa

a. RPJM Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun; dan
b. RKP Desa untuk jangkawaktu 1 (satu),tahun

Salah ‘satu desa "'yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah desa
Wonosari Kecamatan bengkalis. Wonosari adalah sebuah desa yang terletak di
Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau, Indonesia. Desa ini
berada di pinggir Kota Bengkalis. desa Wonosari Kecamatan bengkalis
merupakan desa yang berstatus mandiri dengan nilai IDM (Indeks Desa
Membangun) sebesar 0.9165 dengan beberapa beberapa item yang perlu di
bangun berdasarkan IDM Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis berikut:

Tabel 1 Prospek Pembangunan Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis
Berdasarkan IDM Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis

No Indikator Keterangan Kegiatan Pelaksana
IDM Kegiatan
1 2 3 4 5
1 | Air minum Sumber air |.Pemasangan PU
minum berasal | PDAM/Air Desa
dari kemasan, | ledeng tanpa | CSR
mata air meteran PDAM
2 | Pasar - Pembangunan Disperindakop
pasar permanen | UKM
3 | Kedai dan | 1 unit Pembangunan 1 | Dinas Pariwisata
Penginapan unit penginapan | Desa
Perorangan
Swasta
4 | BankdanBPR | BPR=1 Fasilitas Perbankan
pembangunan
Bank
Swasta.BPR



https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkalis,_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bengkalis
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1 2 3 4 5
5 | Moda Trasportasi umum | Transportasi Dishub
Transportasi ada tanpa trayek | Umum dengan
Umum tetap Trayek Tetap
6 | Tanggap Fasilitas Pembangunan/ | BNPB
Bencana nitigasi/tanggap 1 | Kemendes
i | Desa
Sumber: ht r J
Desa ‘ a yang datang
ke Pulau *-’ ra umum desa
Wonosari te g pemberdayaan

2 5

tergolong belum

“Pembangunan yang dire dan dilaksanakan bukan hanya

pembangunan fisik saja tetapi juga harus meliputi masalah pemberdayaan

masyarakat karena sektor ini juga harus diperhatikan dan diprioritaskan”

(Wonosari.desa.id)

Berdasarkan Musrembangdes Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis 2020
dalam Rangka Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa untuk tahun Anggran

2021 dan usulan pembangunan ke kabupaten untuk tahun anggaran 2022


https://idm.kemendesa.go.id/rekomendasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda

diketahui beberapa Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) khususnya dari

sisi pembangunan infrastruktur sebagaimana data pada tabel berikut:

Tabel 2 Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis Tahun 2020
No Kegiatan Lokasi |Target/VVolume | Biaya (Rp) Ket
1 2 3 4 5 6
1 | Semenisas GgRTOLURW! |, 1o 1 55m | 85.989.309/66 |Dana Desa
Hidayat 03
2 f;;gi%kata” CO{"RT 12| 90Mx3aM [161.024.700,40 |Dana Desa
Semenisasi  Gg.|RT 01/RW
3 Abdul Samad 05 110 M x 3 M~ | 124.670.601,00 | ADD
g | Semenisast  GoRT OLURWE ) 05 vy 3 | 101.079.45000 | ADD
Pinang 10
5 | Semenisasi - GgIRT OURW| 425, 31 117692595025 | ADD
Muslimin 04
g | Semenisasi:GQIRTOIRW| ") vy oy | 62.742.34956 | ADD
Halimah 08
Lanjutan
7 | Semenisasi Gg.RT %12/RW 65Mx3 M | 65.684.515.,00 [Dana Desa
Merdeka
g | Peningkatant GQIRT O2/RW 47\ 413w |1146.450.550,00 | Dana Desa
Habibi 05
g | Pembannghfarf IRTTOLRW.C A 4500, 95.704:350,00 |Dana Desa
Parit Lingkungan 06
Pembangunan
10 | Parit Beton Gg.RT %ZZIRW 150 M 127.620.625,50 |Dana Desa
Yakin
Lanjutan
11 | Drainase Gg| RWO04 115M 94.227.249,85 P3ID
Makmur
Lanjutan
12 | Drainase Go. ROé/lRW 40 M 58.430.000,000 | P3ID
Rozali
Pembangunan RT
13 | Parit Beton 03/RW11 94 M 60.953.599,70 ADD
Lingkungan
Lanjutan
Drainase
14 | Lingkungan Gg.RT %12/RW 174 M x2,5M | 48.872.850,00 P3ID

Durian
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1 2 3 4 5 6
Pembangunan
15| Drainase ~ Gg,~ 05|  150M | 49.307.850,00 |Dana Desa
Halim |
Pembangunan |
16 | Duiker RT OL/RW P-5,5x L L7X | g9 481 400,00 |Dana Desa
T.1,75 M
17 Dana Desa
18 Dana Desa
19 Dana Desa
20 Dana Desa
21 Dana Desa
22 Pajak
23 Pajak
Khiriyah
Pembanguns
24 | Pagar P Dana Desa
Desa
g5 | Rehab  Pendopo 17.600.00,00 | Retribusi
Kuburan
Lanjutan
26 | Pembangunan 180.000.000,00 | Pajak
Gedung BPD

Sumber: Musrembangdes Desa Wonosari, 2020

Musrembangdes adalah forum musyawarah perencanaan pembangunan desa

yang dilaksanakan setiap tahun untuk membahas, mengkaji, menentukan dan

menyepakati Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa) tahun anggaran

yang direncanakan

dengan

melibatkan

seluruh  pemangku

kepentingan




(stakeholder) yang ada di Desa. Dalam musrembangdes seluruh masyarakat desa
mendapatkan ruang untuk menyampaikan aspirasi dan mengusulkan kegiatan
yang sesuai dengan kebutuhannya. Inilah yang disebut dengan musyawarah desa
yang ideal. Namun dalam pelaksanaan musrembangdes dihampir semua desa
masih sebatas kegiatan rutinitas dan ruang pertemuan. Musrembangdes. itu sebagai
media pertemuan bagi pemerintah Sdesa sbersama masyarakat desa untuk
merembugkan dan memikirkan persoalan-persoalan terkait pembangunan desa
sebelum diputuskan menjadi sebuah keputusan bersama di desa.

Salah satu pembangunan yang tidak sesuai dengan harapan adalah
pembangunan” Gang Muslimin di RT 01/04 Desa Wonosari sebagaimana
terlampir. Pembangunan jalan tidak berjalan dengan baik karena hasil yang
diharapkan tidak sesuai dengan rencana di awal. Jalan gang selebar 3 Meter dan
panjang hampir 800 Meter pada tahun 2020 sudah di base sepanjang 192 Meter.
Namun, base jalan tersebut bergelombang bahkan gioteknya tidak tertutup base,
karena basenya diduga tidak sesuai bestek. Dari pengamatan tersebut terlihat
ketidak seriusan pemerintah desa Wonosari atas pembangunan infrastruktur di
desa Wonosari Kecamatan Bengkalis.

Salah satu poin penting dalam sebuah pembangunan adalah adanya
transparasi program sehingga masyarakat dapat mengetahui pembangunan yang
ada di daerah mereka. Dalam rangka memberikan transparansi kegiatan
pembangunan Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis menggelar menggelar
Musyawarah Desa Pengesahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Perubahan Tahun Anggaran setiap tahunnya. Namun berdasarkan pengamatan


https://risehtunong.blogspot.com/2017/01/musyawarah-desa-yang-ideal.html
https://risehtunong.blogspot.com/2017/01/musyawarah-desa-yang-ideal.html

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

peneliti diketahui bahwa musyawarah tersebut hanya di hadiri oleh Ketua BPD,
Sekretaris Desa, Ketua LKMD, Pendamping Desa Pembangunan, Kepala

Kewilayahan, dan Ketua RT/RW se-Desa Wonosari. Musyarawah tersebut hanya

di hadiri

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengelolaan Pembangunan

Infrastruktur Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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B. Perumusan Masalah
Melalui uraian permasalahan tersebut, maka penulis merumuskan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengelolaan pembangunan

di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

IS mengutip
2nelitian ini.
Hal ini di un : an permasalahan
dan akan g digunakan

merupakan

1. Konst

satu tugas | ankan gas tersebut sebuah

agar tercapai ketertiban dalam proses pelaksanaannya. Inilah salah satu cirri
sebuah organisasi pemerintahan modern yang membedakan dengan sebuah
organisasi pemerintahan tradisional yang acuannya bukan rule of law tetapi
sebuah kekuasaan atau kekuatan.

Menurut Rasyid (2000: 13), lahirnya pemerintahan pada awalnya

adalah untuk menjaga suatu sistem ketertiban di dalam masyasrakat,

11
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sehingga masyarakat tersebut bisa menjalankan kehidupan secara wajar.
Seiring dengan perkembangan masyarakat modern yang ditandai dengan

meningkatnya kebutuhan, peran pemerintah kemudian berubah menjadi

kata lain pada

tidaklah

sebagai individu

a itu, kehidupan

hukum administrasi negara pada negara tersebut.

. Konsep Manajemen

Menurut Siswanto (2009;2) manajemen adalah seni dan ilmu dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian

terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
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Stoner, et. Al (dalam Zulkifli 2014:17) berpendapat bahwa
Manajemen merupakan proses merencanakan, mengorganisasikan,

memimpin, dan mengendalikan pekerjaan anggota organisai dan

mencapai sasaran

ARAL
QD
>
o
<2
QD
o
>
~—
o
~

Terry dalam
U proses yang
engarahan dan

Apainya sasaran-

WaRaey

er daya manusia

b. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan
c. Untuk mencapai efesiensi dan efektivitas
Menurut Henry Fayol (Safroni, 2012;47), fungsi-fungsi manajemen
meliputi:
a. Perencanaan (planning),

b. Pengorganisasian (organizing)
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c. Pengarahan (commanding),
d. Pengkoordinasian (coordinating),

e. Pengendalian (controlling).

da semua hal

3], 2002: 534).

as berdasarkan

selaras danserasi dengan yang lainnya (Munir, 2006: 9). Mardiasmo (1999:
11) mengemukakan bahwa salah satu aspek dari pemerintah daerah yang
harus diatur secara hati-hati adalah masalah pengelolaan keuangan daerah
dan anggaran daerah sehingga terlihat bahwa sumber keuangan daerah
salah satunya adalah pajak sehingga perlu dilakukan pengelolaan dalam

perpajakan. pengelolaan umumnya dikaitkan dengan aktivitas
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perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan,
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan

oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai

yaitu
lidik, siapapun

ataukah orang

o
I
r
o |
r,
e

[ 4

lsa\

Q@‘

falsafah pendidika

(Sukirman, 2007 : 11).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator berdasarkan
teori yang dikemukan oleh Terry (2006: 342) dalam pengelolaan terdapat
beberapa indikator yang harus diperhatikan vyaitu: (1) Planning

(perencanaan) (2) Organizing (mengorganisasikan) (3) Motivating



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

(memotivasi) (4) Controlling (mengendalikan ) (5) Evaluating

(mengealuasi). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini:

a. Planning (perencanaan)

prasarana yang diperlukan untuk mendukung tujuan, menentukan
tenaga dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah
dibuat oleh penyelenggara pendidikan tersebut” (Sihombing,2000:58).

b. Organizing (mengorganisasikan)

Pengorganisasian ini adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja,
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delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi

(organization chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai

tujuan. Dengan organisasi yang baik, akan membantu terwujudnya

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian adalah
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila
perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan
dapat diarahkan kejalan yang benar dengan maksud dengan tujuan
yang telah di gariskan semula (Terry, 2006: 342). Sahertian (1994 :

353) mengatakan pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan
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suatu pekerjaan sudah terlaksana atau belum terlaksana. Hal ini
berhubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan dan program yang

direncanakan. Pengawasan dalam artian ini bersifat dua, yaitu untuk

onal perusahaan

enjadi semakin

Pemerintahan Desa menurut Inu Kencana Syafi’l (2011;97) adalah
proses, cara, perbuatan memerintah yang berdasarkan demokrasi, gubernur
memegang tampuk diderah tingkat I, segala urusan yang dilakukan oleh
negara dalam menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat dan kepenting

Negara.
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Pemerintah desa menurut Widjaja (2003;3) merupakan subsisitem
dari sistem penyelenggaraan pemerintah, sehingga desa memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya.
Pemerintahan Desa adalah. lembaga_perpanjangan pemerintah pusat yang
memiliki peran strategis untuk mengatur masyarakat yang ada di perdesaan
demi mewujudkan pembagun pemerintah.

Menurut Permendagri Rl Nomor 113 Tahun 2014 pemerintahan desa
adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyrakat
Pemerintahan desa. Menurut Saparin (2009;19) menyatakan bahwa
pemerintahan desa ialah simbol formal dari pada kesatuan masyarakat desa.
Pemerintah desa diselenggarakan dibawah pimpinan seorang kepala desa
beserta para pembantunya (perakat desa), mewakili masyarakat desa guna
hubungan keluar maupun kedalam masyarakatnya. Dalam konteks Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Pemerintah desa adalah kepala
desa yang dibantu oleh perangkat desa lainnya dan Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan Undang-undang.Nomor 6 Tahun 2014, mengatakan
bahwa pemerintah desa adalah penyelenggraann urusan pemerintahan oleh
pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usal dan adat
istiadat setempat yang diakui dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Republik Indonesia. Pemerintahan Desa berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 47 Tahun 2015 adalah penyelenggaraan urusan pemerintah dan
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kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang desa,

Tahun 2015

Menurut Sondang P. Siagian (2001:4) pembangunan adalah suatu
rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana
dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara bangsa menuju modernitas
dalam rangka pembinaan bangsa. Menurut Listyaningsih (2014:18)

pembangunan didefinisikan sebagai rangkaian usaha mewujudkan
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pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh
suatu Negara menuju arah yang lebih baik.

Sedangkan menurut Joseph. J. Spengler dalam Listyaningsih

[
etk s
l".
n. terhz
Vel
-

<"
>
-

(2000:25) pembangunan merupakan proses yang bergerak dalam sebuah
garis lurus, yakni dari masyarakat yang terbelakang ke masyarakat yang
maju.

Infrastruktur merupakan kebutuhan dasar fisik yang diperlukan
seperti jalan, jalur kereta api, jembatan, Kkelistrikan, telekomunikasi,

pengairan/irigasi dan bandar udara yang bertujuan untuk pengorganisasian
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sistem struktur yang diperlukan agar ekonomi dapat berjalan. Dengan

tersedianya infrastruktur fisik secara memadai, akan mendukung kelancaran

aktivitas ekonomi masyarakat, distribusi aliran produksi barang dan jasa

e. Infrastruktur air limbah yang meliputi instalasi pengolah air limbah,
jaringan pengumpul dan jaringan utama, dan sarana persampahan
yang meliputi pengangkut dan tempat pembuangan;

f. Infrastruktur telekomunikasi, meliputi jaringan telekomunikasi;

g. Infrastruktur ketenagalistrikan, meliputi pembangkit, transmisi atau

distribusi tenaga listrik; dan
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h. Infrastruktur minyak dan gas bumi meliputi pengolahan,

penyimpanan, pengangkutan, transmisi, atau distribusi minyak dan

gas bumi.

fisik N material-spiritual,

dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa, Pasal
1 Ayat 9 Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan
kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
Pembangunan desa tidak terlepas dari konteks manajemen
pembangunan daerah baik di tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi

karena kedudukan desa dalam konteks yang lebih luas (sosial, ekonomi,
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akses pasar, dan ploitik) harus melihat keterkaitan antardesa, desa dalam

kecamatan, antarkecamatan dan kabupaten dan antar kabupaten (Wahjudin,

dalam Nurman (2015: 266). Pembangunan desa memiliki sebuah peran yang

menggunakan sumberdaya yang bersumber dari desa, bantuan pemerintah
maupun bantuan organisasi-organisasi untuk menciptakan perubahan-
perubahan ke arah yang lebih baik. Di dalam Pembangunan Desa terdapat

dua aspek penting yangmenjadi objek pembangunan. Secara umum,

pembangunan desa memiliki dua aspek utama yaitu:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

25

a. Pembangunan Desa dalam aspek fisik, yaitu pembangunan yang

objek utamanya dalam aspek fisik (sarana, prasarana dan manusia)

dipedesaan seperti jalan Desa, bangunan rumah, pemukiman,

dalam penyusunan perencanaan pembangunan secara partisipatif;

b. Meningkatkan keterlibatan seluruh elemen masayarakat dalam
memberikan makna dalam perencanaan pembangunan;

c. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pembangunan; dan

d. Menghasilkan keterpaduan antar bidang/sektor dan kelembagaan

dalam kerangka
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Nama

Judul

Persamaan

Perbedaan

1 2

3

4

5

1| Ayu
Suwana
(2020)

Pemerintah
Dalam

Kinerja
Desa
Pembangunan
Infrastruktur Jalan Dan
drainase di Desa Parit
Kecamatan  Karimun
Tahun 2018

Sama-sama
meneliti

tentang Kinerja
pemerintah dan
pembangunan
infrastruktur

Lokasi penelitian

2 | Maya
Rosalina
(2013)

Pemerintah
Dalam

Kinerja
Desa
Pembangunan
Infrastruktur Di Desa
Kuala Lapang Dan
Desa Taras Kecamatan
Malinau Barat
Kabupaten Malinau

Sama-sama
meneliti

tentang Kinerja
pemerintah dan
pembangunan
infrastruktur

Lokasi penelitian

3 | Cici
Asmawatiy
(2018)

Kinerja  Pemerintah
Desa Dalam
Pembangunan - Desa
(Studi  Perbandingan
Desa Mattone
Kampung:» Baru Dan
Desa Pasar Baru- Pada
Pelaksanaan Program
1 Milyar 1 Desa di
Kabupaten Tanah
Bumbu)

Sama-sama
meneliti

tentang Kinerja
pemerintah

2

Lokasi penelitian
Objek penelitian
pembangunan
desa sedangkan
peneliti pada
pembangunan
Infrastruktur

4 | Budi
Setiawati
(2019)

Analisis Kinerja
Pemerintah Desa
Untuk  pembangunan
Infrastruktur Jalan
Usaha Tani Di Desa
Matarah ~ Kecamatan
Dusun Timur
Kabupaten Barito
Timur

Sama-sama
meneliti

tentang Kinerja
pemerintah dan
pembangunan
infrastruktur

Lokasi penelitian

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir diperlukan untuk mengetahui alur pikiran dari penelitian,

sehingga diketahui dasar pikiran hingga landasan pikirnya. Kerangka pikir
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mengenai Kinerja Pemerintah Desa dalam Pembangunan Infrastruktur di Desa
Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Kerangka Berpikir Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Di

D. Konsep Operasional

1. Pengelolaan
Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan
dan tujuan yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat

dalampelaksanaan dan pencapaian tujuan
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2. Pemerintah Desa
Kepala desa Wonosari yang dibantu oleh perangkat desa lainnya.

3. Pembangunan Infrastruktur

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian adalah
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila
perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat
diarahkan kejalan yang benar dengan maksud dengan tujuan yang telah

di gariskan semula



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

8. Evaluating (Mengevaluasi)

29

Evaluating adalah proses pengawasan dan pengendalian performa

perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai dengan

menyangkut
semua aspek
kehidupan fisik-
nonfisik dan
material-

spiritual,
meliputi bidang:
ideologi, politik,
ekonomi, sosial-
budaya dan
ketahanan
masyarakat

(Hamim,2013:1)

Penilaian

yang

dari
yang

yang

perencaan yang
dibuat

yang menjadi
aktor
mempengaruhi
pengelolaan

a. Pemberian motivasi
kepada pegawainya
dalam  melakukan
pekerjaannya

b. Pemberian motivasi
kepada wajib pajak
tentang pengelolaan
pembangunan
infrastruktur

d. Controlling
(mengendalikan)

a. Bentuk pengawasan
yang dilakukan

b. Tindakan dari hasil
pengawasan

e. Evaluating

a. evaluasi dalam
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(Mengevaluasi)

pengelolaan
pembangunan
infrastruktur

. proses evaluasi

dalam pengelolaan
pembangunan
nfrastruktur
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METODE PENELITIAN

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini di lakukan di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis. Pemilihan lokasi berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
seperti Kurang maksimalnya pembangunan infrastruktur di desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Ada beberapa pembangunan yang

tidak sesuai dengan dengan hasil yang direncanakan. Kurang transparansinya dana

31
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pembangunan desa kepada masyarakat oleh pemerintah desa Wonosari

Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Kurangnya kurangnya sosialisai dari

pihak Desa terhadap masyarakat sehingga masih ada yang tidak berpartisipasi

dalam peningkat

C. Info }R\&NWAS 'SMMR;,’%,
In eliti

penelitian u mau

(Moh. Naz 5

penelitian a_-ﬁ) : - dH‘r_Tna

(Key Infor lah ora };aigfq'. I taﬁgb

yang sedang ditelit u

sumber perta azi .
Ifenuli . KANBARO

dilakukan terha

Tabel 3 Informan i

rmasi objek
jek penelitian
kan informan
nelitian utama
engenai objek

eliti langsung dari

wawancara yang

No Ja Jumlah Keterangan
1 | Kepala Desa Wonosari 1 Key Informan
2 | Sekretaris Desa Wonosari 1 Informan
3 | Kaur Perencanaan 1 Informan
4 | Ketua BPD 1 Informan
5 | Sekretaris BPD 1 Informan
6 | Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) 1 Informan
7 | Masyarakat Desa Wonosari 2 Informan

Jumlah 8

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
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D. Teknik Penarikan Informan
Informan Penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian

pertama. S : g : 3 kan sampling
purposif.
mencakup an orang-orang
dalam populas dijadikan sampel.
Persoalan ut mendukung tu
juan penelitian.” E nya te dipili elitian yang lebih

mengutamak aripada epresetatif yang dapat

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang
merupakan sumber utama dalam penelitian ini, yakni data yang di
perolehan langsung dari hasil angket dan wawancara tentang Kinerja

Pemerintah Desa dalam Pembangunan Infrastruktur di Desa Wonosari

Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak
pertama, melalui dokumen, monografi, buku-buku dan hasil penelitian

lainnya yang berkaitan dengan Kinerja Pemerintah Desa dalam

an ini adalah

1.

secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat data
informatik yang orientik. Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan,
emosi, dan hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi.
Dengan melakukan interview, peneliti dapat memperoleh data yang lebih

banyak sehingga peneliti dapat memahami budaya melalui bahasa dan
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ekspresipi hak yang diinterview; dan dapat melakukan klarifikasi atas hal-

hal yang tidak diketahui.

Dokumentasi

’ m=hukum dan lain-
* ﬂ litian kualitatif

na_ pe 5 n hipotesisnya
endapat, teori, atau

tersebut.

memiliki fungsi bervariasi. Tujuan dari observasi berupa deskripsi,
melahirkan teori dan hipotesis (pada penelitian kualitatif), atau menguji
teori dan hipotesis (pada penelitian kuantitatif). Fungsi observasi secara
lebih rinci terdiri dari deskripsi, mengisi, dan memberikan data yang dapat

digeneralisasikan.  Deskripsi, berarti observasi digunakan untuk

menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala yang terjadi, seperti seorang
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laboran menjelaskan prosedur kerja atom hidrogen, atau ahli komunikasi
menjelaskan secara rinci prosedur kerja di stasiun televisi. Mengisi data,

memiliki maksud bahwa observasi yang dilakukan berfungsi melengkapi

melalui teknik-teknik

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data ,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling
jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama,
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan

umum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2009: 339). Teknik analisis data
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yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara,
reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data

yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data

g berorientasi

data. Selama

yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data g rupe ingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui
seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam

suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
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2. Triangulasi

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan

teknik Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.

QQ encatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigu . ) ungkln, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat
menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul
bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan,
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang
digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering

kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan sebelumnya sejak awal.
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H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Jadwal kegiatan penelitian pada penelitian dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini:
Tabel 43 Jadwal ~Kegiatan Kinerja© Pemerintah Desa dalam

Pembangunan Infrastruktur di Desa Wonosari Kecamatan
Bengkalis Kabupaten Bengkalis

2021
Bulan'dan Minggu Ke-
Mar-Juni| Jul-Okt | Nov-Des| Jan-Feb
1 2| 3| 4

Z
o

Jenis Kegiatan

Penyusunan UP
Seminar UP
Revisi UP
Revisi Kuissioner
Rekomendasi Survay
Survay Lapangan
Analisis Data
Penyusunan Laporan
Hasil Penelitian (Skripsi)
Konsultasi Revisi SKripsi
Ujian Konfrehensip
Skripsi

11 | Revisi skripsi

12 | Penggandaan skripsi
Sumber  : Data Modifikasi Berdasarkan Pedoman Penulisan UP FISIPOL-
UIR, 2022

O O (NO|OBW|IN(F

=
o
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

dari akhir

an Pagaruyung

rebut hak atas

Kedatangan Raja Kecik bersama pengikutnya disambut oleh Datuk
Bandar Pulau Bengkalis bersama pejabatnya. Maksud dari
persinggahannya tersebut, Raja Kecik ingin membangun kekuatan baru
yang akan dipusatkan di Pulau Bengkalis. Pada masa persinggahan itulah

Raja Kecik memberikan beberapa nama baru untuk hal-hal yang

dijumpainya termasuk perubahan Kuala Batanghari menjadi Bengkalis

40
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yang merupakan nama dari induk ikan terubuk yang banyak terdapat di

sana yang pada versi lain berasal dari asal kata “mengkalis” yang

merupakan wujud kesabaran terdalam sang raja setelah tersingkir dari

Pembentukan Kabupaten dalam Propinsi Sumatera Tengah ditetapkanlah
11 (sebelas) kabupaten yang salah satunya Kabupaten Bengkalis dengan
ibukota Bengkalis yang meliputi Kewedanaan Bengkalis, Bagan Siapi-
api, Selat Panjang, Siak dan Pelalawan (kecuali Langgam). Dengan
dibentuknya Provinsi Daerah Tingkat | Riau berdasarkan Undang-undang

Nomor 61 tahun 1958 tentang Penetapan Pembentukan Daerah Swatantra
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Tingkat | Sumatera Barat, Riau dan Jambi, maka Kabupaten Daerah

Tingkat Il Bengkalis berada dalam Provinsi Daerah Tingkat | Riau.

Diantara sungai yang ada di daerah ini yang sangat penting sebagai
sarana perhubungan utama dalam perekonomian penduduk adalah Sungai
Siak dengan panjang 300 km, Sungai Siak Kecil 90 km dan Sungai

Mandau 87 km.



3. Pemerintahan Kabupaten Bengkalis
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Tahun 2017 terjadi pemekaran kecamatan di Kabupaten Bengkalis,

sehingga jumlah kecamatan di wilayah Kabupaten Bengkalis menjadi

sebanyak«11 kecamatan.. Sebelumnya-Seluruh kecamatan di Kabupaten

Bengkalis terdiri dari 102 desa/kelurahan pada tahun 2013. Pada tahun

2014, telah aktif 52,«desa baru/ hasil pemekaran sehingga jumlah

desa/kelurahan™ di Kabupaten Bengkalis menjadi 154 desa/kelurahan,

sementara pada tahun 2015 menjadi 155 desa/kelurahan.

Tabel 5 Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan di Kabupaten
Bengkalis Tahun 2021
No Kecamatan Ibukota Kecamatan Desa
1 3 3 4
1 | Mandau Air Jamban 11
2 | Pinggir Pinggir 10
3 | Bathin Solapan Sebangar 13
4 | Talang Mandau Beringin 9
5 | Bukit Batu Sungai Pakning 10
6 | Siak Kecil Lubuk Muda 17
7 | Bandar Laksamana Tenggayun 7
8 | Rupat Batu Panjang 16
9 | Rupat Utama Tanjung Medang 8
10 | Bengkalis Bengkalis Kota 31
11 | Bantan Selat Baru 23
Kabupaten Bengkalis 155
Sumber: BPS Kabupaten Bengkalis, 2022

Dari tabel diatas diketahui bahwa Kabupaten Bengkalis terdiri dari

11 kecamatan. Kecamatan yang memiliki desa terbanyak terdapat pada

desa Bengkalis dengan ibukotanya Bengkalis Kota yang memiliki 31

Desa. Sedangkan kecamatan yang memiliki desa paling sedikit adalah

kecamatan Bandar Laksamana yang memiliki 7 desa. Secara keseluruhan
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pada Kabupaten Bengkalis memiliki 155 Desa yang tersebar di seluruh

kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkalis.

Kependudukan Kabupaten Bengkalis

Penduduk Kabupaten Bengkalis berdasarkan proyeksi penduduk

tahun 2021 sebanyak =573.504: jiwa. . Dibandingkan dengan jumlah

penduduk hasil sensus penduduk 2020 sebanyak 565.569, penduduk

Kabupaten Bengkalis mengalami pertumbuhan sebesar 1,88 persen.

Tabel 6 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Bengkalis

Tahun 2021
Ibukota Laju
No SLsapetan Kecamatan s Pertumjbuhan
1 2 3 4 5
1 | Mandau Air Jamban 153.251 0.87
2 | Pinggir Pinggir 62.659 1.21
3 | Bathin Solapan Sebangar 93.542 2.86
4 | Talang Mandau Beringin 24.353 1.97
5 | Bukit Batu Sungai Pakning 22.203 2.65
6 | Siak Kecll Lubuk Muda 24.831 3.57
7 | Bandar Laksamana | Tenggayun 16.286 3.75
8 | Rupat Batu Panjang 35.203 1.86
9 | Rupat Utara Tanjung Medang 14.249 1.25
10 | Bengkalis Bengkalis Kota 84.342 2.02
11 | Bantan Selat Baru 42.585 2.16
Kabupaten Bengkalis 573.504 1.88

Sumber: BPS Kabupaten Bengkalis, 2022

Dari tabel diatas diketahui bahwa penduduk Kabupaten Bengkalis

diketahui sebanyak 573.504 jiwa dengan laju pertumbuhan 1.88 pada

tahun 2021. Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak

terdapat pada kecamatan Mandau dengan ibukotanya Air Jamban dengan

jumlah penduduk sebanyak 153.251 sedangkan kecamatan dengan
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jumlah penduduk paling sedikit pada kecamatan Rupat Utara dengan

ibukotanya Tanjung Medang dengan jumlah penduduk sebanyak 14.249

jiwa.

luas wilayah

as adalah desa

Kelemantan dengan jarak lurus 48 km.

2. Kepemerintahan Kecamatan Bengkalis
Kecamatan Bengkalis terdiri dari 31 desa/ Kelurahan yang sudah
berstatus definitif. Dari jumlah tersebut terdapat 28 desa yaitu desa

Sekodi, Palkun, Kelemantan, Kelemantan Barat, Sungai Batang, Ketam
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Putih, Pematang Duku Timur, Pematang Duku, Penebal, Temeran,

Damai, kelebuk, Penampi, Kuala Alam, Sungai Alam, Air Putih,

Senggoro, Wonosari, KelapaPati, Pedekik, Pangkalan Batang, Pangkalan

Batang ; m, Simpang Ayam,
Rimba
\l' figh Bamep,
S Ry
Tabel 7 menurut
a E
h
No ™ RT
1 - 3 4
1 | Seko =y ) e 13
2 | Kele i o - Sl 7
3 | Keta 9
4 | Pema 17
5 | Pene 16
6 | Teme = 12
7 | Penam 9
8 | Sungai 9
9 | Air Puti 10
10 | Senggoro 17
11 | Rimba Seka 20
12 | Bengkalis Kot 15
13 | Wonosari 5 21
14 | Damon 6 20
15 | Kelapa Pati 7 24
16 | Pedekik 8 16
17 | angkalan Batang 3 15
18 | Sebauk 4 8
19 | Teluk Latak 5 14
20 | Meskom 4 10
21 | Palkun 4 8
22 | Kelemantan Barat 3 8
23 | Sungai Batang 3 8
24 | Pematang Duku Timur 6 13
25 | Damai 3 9
26 | Kelebuk 2 7
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1 2 3 4
27 | Kuala Alam 6 12
28 | Pangkalan Batang Barat 3 13
29 | Senderak 4 8
30 | Prapat Tunggal 6 12

Simpang Ayam 5

menurut

No | Desa/Kelurahan Persentase (%0)
1 | Sekodi 1.717 2.07
2 | Kelemantan 986 1.13
3 | Ketam Putih 1.760 2.1
4 | Pematang Duku 2.195 2.58
5 | Penebal 1.949 2.22
6 | Temeran 1.605 1.91
7 | Penampi 1.567 1.79
8 | Sungai Alam 2.717 3.08
9 | Air Putih 3.643 4.15
10 | Senggoro 8.061 9.37
11 | Rimba Sekampung 5.337 6.36
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2 3 4

12

Bengkalis Kota 5.763 6.79

13

Wonosari 8.830 9.34

14

Damon 5.557 6.43

15

Kelapa Pati 8.078 9.45

16

Pedekik

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

C. Desa Wonosari

1. Profil Desa Wonosari
Desa Wonosari berasal dari dua kata yaitu wono yang berarti hutan
dan sari yang berarti pusat atau inti. Jadi Wonosari dahulunya adalah

pusat atau inti hutan yang berada di Kecamatan Bengkalis. Maka sekitar
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tahun 1920 dibukalah hutan ini oleh pendatang yang berasal dari daerah
Jawa, diantaranya Masroes, Tono Rejo, H. Saleh, Ustadz Sukir, Atmo

Saputro, Kiyai Minhad, Sariman, Manan, Tarmizi, Mubin, Salamun, dan

ota Bengkalis,

luas wilayah

. Kependudukan Desa Wonosari

Penduduk Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten
Bengkalis dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal
dari Suku Jawa sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat,

gotong royong dan kearifan local yang lain sudah dilakukan oleh
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masyarakat sejak adanya Desa Wonosori dan hal tersebut secara efektif
dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok

masyrakat. Desa Wonosari mempunyai jumlah penduduk 7.266 jiwa,

yang terdi i=laki 3.678 ji 588 jiwa dan 2.004
g ian sebagai
sITAS IS
QA AMRyg
Tabel 9 8%:
No
rempuan
1 4
1 | Dus i S B - . 5 896
2 | Dus Sari = > 540
3 | Dus =4 = 735
4 | Dus ti Sar = - P S 831
5 | Dusu r Sari 586
4. Sar rasa;b 0
S &N’MB a dan prasarana
pendu sebagaimana tabel
sarana dal a o
Tabel 10 Sarana dan a
No | Sarana/Prasarana Jumlah
1 2 3
1 | Gedung Pertemuan 1 Unit
2 | Kantor Desa 1 Unit
3 | Puskesmas Pembantu 1 Unit
4 | Masjid 5 Unit
5 | Mushola 7 Unit
6 | TKUMUM/TK AGAMA 3 Unit
7 | SD Negeri 2 Unit
8 | SMP Negeri/MTS Negeri 2 Unit
9 | MDA 4 Unit
10 | Air Bersih 1 Unit
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1 3

11 | MCK -

12 | Jalan Lingkungan 98, 30 Ha
13 | Lapangan Bola Kaki 1 Ha
14 | Lapangan Bola Volly 1 Unit

5 Unit

1 Unit

1 Unit
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STRUKTUR ORGANISASI DESA WONOSARI
K'Ecmmw BENGKALIS KABUPATEN BENGKALIS

“

k e, . A

TP, b 1N
- u\‘
s - Q n

¢ fﬁ v

'Y W ‘ pr cmm ” uumm
EVINOVITA

o

- 1%/;‘?‘ |
‘ 3 PII!III{TF l JIH! N

-~ \rl il 1[—\
N -

KAWIL / KAL AWIL / KADUS KAWL / KADUS 1S [ IL / KADUS e KAWIL / KADUS
TIMUR SAR JUNG SARI MEKAR SARI 8 - b {TAR SARI TIMUR JAYA

L\‘ Wb
Sumber: Ka % :
v =

'o% &. <

Visi
Visi desa ada J g tentang keadaan masa
Voma®

depan yang diinginkan denga ﬁyﬁ an kebutuhan Desa dalam jangka
waktu tertentu. Penentuan visi Desa dilakukan dengan pendekatan partisipatif
melalui musyawarah untuk mufakat, dengan melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan di Desa, seperti Pemerintahan Desa, badan Permusyawarahan
Desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, Lembaga Masyarakat Desa dan

Masyarakat Desa pada umumnya. Maka berdasarkan pertimbangan diatas, Visi

Desa Wonosari adalah :
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“MENUJU MASYARAKAT YANG ADIL, MAKMUR DAN
SEJAHTERA*

y
| Des: ariadalah:

perkebungan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

nurut Bungin
eh Kketerangan
untuk tujuan pe : : rtatap muka antara
gan atau tanpa
menggunakan. awa : ;.' ‘ '__ : rupakan orang atau
ikan informasi

pihak yang

mengenai

9‘ rman kunci (key informan)
yaitu Kepala Desa Wonosa . ak an ang dilakukan pada tanggal 10
Maret 2022. Selanjutnya melakukan wawancara dengan infirman yaitu Sekretaris
Desa Wonosari Bapak M.Zulkarnain S.Tr.T, tanggal 10 Maret 2022. Serta peneliti
juga melakukan wawancara dengan ketua BPD Desa Wonosari Bapak H. Delfa

Hariyadi, Lc., M.Ip, tanggal 10 Maret 2022.

54
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B. Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Di Desa Wonosari Kecamatan
Bengkalis Kabupaten Bengkalis

1. Planning (Perencanaan)

Pembangunan yang Berkv Berdaya Saing” dengan prioritas
pembangunan diarahkan kepada: pemantapan infrastruktur pendukung
empat gerbang; pemantapan pembangunan sumber daya manusia dan
ketenagakerjaan; pemantapan kemampuan sektor-sektor perekonomian
masyarakat berbasis padat karya dan teknologi tepat guna; pemantapan
ketahanan dan kemandirian masyarakat perdesaan; dan penyiapan

pemilihan daerah yang aman, tertib dan rendah konflik.
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Selain adanya penyelarasan dengan RPJMD Kabupaten Bengkalis,
Perencanaan juga melibatkan unsur masyarakat lainnya sebagaimana hasil
wawancara berikut:

“Dalam  Rencana..pembangunanjangka menenengah desa juga

melibatkan semua unsur masyarakat misalnya, aparat kepolisian,

aparat TNI serta tokoh adat, tokoh agama kita undang semua datang
mengadakan pertemuan di balai desa untuk mendengar aspirasi
masyararakat dalam pembangunan’” (Wawancara dengan Sekretaris

Desa Wonosart Bapak M.Zulkarnain‘S,Tr, T, tanggal 10 Maret 2022)

Berdasarkan wawancara di atas =~ mengatakan bahwasannya
pemerintah desa dalam melakukan rencana penyususnan pembangunan
jangka menengah selalu melibatkan masyarakat kemudian hampir senada
dengan yang dikatakan oleh Ketua BPD Desa Wonosari berikut:

“Unsur masyarakat - dimaksudnya itu melibatkan masyarakat,

bermusyawarah, tokoh adat, tokoh agama, kantibnas, babinsa kita

undang, dan kepala dusun dan ‘warganya untuk mewakili
keseluruhan masyarakat” (Wawancara dengan ketua BPD Desa

Wonosari Bapak-H: DelfafHariyadi, Lc., M.lp, tanggal 10 Maret

2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya
dalam penyusunan rencana pembangunan. desa jangka menengah,
pemerintah desa selalu melibatkan unsur masyarakat dan aparat kepolisian
dan aparat TNI, serta semua tokoh masyarakat baik tokoh adat, tokoh
agama serta masyarakat setempat yang ingin mengikuti pertemuan desa
diperbolehkan serta memberikan saran dan masukan kepada pemerintah
desa.

Diketahui bahwa adanya keikutsertaan Babinsa  Koramil

01/Bengkalis, beserta 1 anggota Koramil 01 membantu masyarakat serta
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pemuda Desa Wonosari khususnya Dusun 01 Rw 05, Kecamatan
Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Bantuan melaksanakan Komunikasi
Sosial (Komsos) berupa kegiatan gotong royong perbaikan semenisasi
parit kanan Kiri jalan-dan membersinkan selokan. di Desa Wonosari,
Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis.

Sejalan dengan. hal: diatas Kepala. Desa Wonosari menambahkan
bahwa adanya unsur penganggaran dalam perencanaan pembangunan di
desa Senggoro sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Bentuk realisasi dari perencanaan pembangunan desa Wonosari

tentunya dengan penganggaran pelaksanaan pengawasan dan

pertanggungjawaban” (Wawancara dengan Kepala Desa Wonosari

Bapak Suswanto, Tanggal 10 Maret 2022)

Dai hasil wawanecara di atas diketahui bahwa anggaran merupakan
salah satu unsur yang menjadi pertimbangan dalam pembangunan di desa
Wonosari. Desa Wonesari/Kecamatan-Bengkalis 2020 dalam Rangka
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa untuk tahun Anggran 2021
dan usulan pembangunan ke kabupaten untuk tahun anggaran 2022
diketahui beberapa. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa)

khususnya dari sisi pembangunan infrastruktur sebagaimana data pada

tabel berikut:

Tabel 11 Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Desa Wonosari

Kecamatan Bengkalis Tahun 2020

No Kegiatan Biaya (Rp) Ket

1 2 5 6

1 | Semenisasi Gg. Hidayat 85.989.399,66 Dana Desa
2 | peningkatan Gg. Akasia 91.024.700,40 Dana Desa
3 | Semenisasi Gg. Abdul Samad 124.670.601,00 ADD

4 | Semenisasi Gg. Pinang 101.079.450,00 ADD
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1 2 5 6
5 | Semenisasi Gg. Muslimin 176.925.950,25 ADD
6 | Semenisasi Gg. Halimah 62.742.349,56 ADD
7 | Lanjutan Semenisasi Gg. Merdeka 65.684.515.,00 Dana Desa
8 | Peningkatan Gg. Habibi 146.450.550,00 Dana Desa
9 | Pembanngunan.Parit.L ingkungan 95.704:350,00 Dana Desa
10 | Pembangunan Parit Beton Gg..Yakin 127.620.625,50 Dana Desa
11 | Lanjutan Drainase Gg. Makmur 94.227.249,85 P3ID
12 | Lanjutan Drainase Gg. Rozali 58.430.000,000 P3ID
13 | Pembangunan Parit Beton Lingkungan 60.953.599,70 ADD
14 IIS?Jr:Ji;:]an Drainase .. Lingkungan 'Gg. 48:872.850.00 P3ID
15 | Pembangunan Drainase Gg. Halim | 49.307.850,00 Dana Desa
16 | Pembangunan Duiker JI. Antarsari Il 30.481.400,00 Dana Desa
17 | Pembangunan Duiker Gg. Karet 4 35.078.450,00 Dana Desa
18 zfrri‘;]banguna” Duiker = Gg.  Sekapui o5 478%50,00 .| Dana Desa
19 | Pembangunan Duiker Gg. H. Solihin 35.078.450,00 Dana Desa
20 i‘iﬂ;ﬁanguna” Gorong-Gorong + G0y 13900,000,00" | Dana Desa
21 | Lanjutan Drainase Gg. Ojo.Lali 108.273.170,00 Dana Desa
22 | Rehab TPQ/TKQ Nurul Hmi 54.000.000,00 Pajak
Pembangunan gedung MDTA .
23 Muhibbatul Khiriyah 100.000.000,00 Pajak
24 | Pembangunan Pagar PAUD Desa 100.000.000,00 Dana Desa
25 | Rehab Pendopo Kuburan 17.600.00,00 Retribusi
26 | Lanjutan Pembangunan Gedung BPD 180.000.000,00 Pajak

Sumber: Musrembangdes Desa Wonosari, 2020

Banyaknya unsur yang menjadi pertimbangan dari perencanan

pembangunan di Desa \Wonesari;juga tidak ditemukan hambatan-

hambatan sebagaimana di ungkap oleh Kepala Desa Wonosari berikut ini:

“tidak ada karena selama ini pembangunan infrastruktur di Desa
berjalan dan terlaksana dengan baik” (Wawancara dengan Kepala
Desa Wonosari Bapak Suswanto, Tanggal 10 Maret 2022)

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa tidak ada hambatan

terkait dengan perencanaan pembangunan infrastruktur di Desa Wonosari.

Namun dari hasil pengamatan di

ketahui

bahwa dari

banyaknya
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pembangunan di Desa Wonosari masih terdapat pembangunan yang tidak
selesai tepat waktu dan terkesan terbengkalai. Salah satu pembangunan

yang tidak sesuai dengan harapan adalah pembangunan Gang Muslimin di

bang bahkan

sesuai bestek.

’Q ang-bermukim di Jalan Wonosari
Tengah Ujung, Desa ‘ 1 matan Bengkalis mengeluhkan jalan
desa mereka rusak diduga akibat keluar masuk mobil proyek
pembangunan waduk PDAM dan gedung Sekolah SMA Plus. Proyek
pembangunan SMU Plus dikerjakan PT Penampi Windu Sentosa |,
sedangkan proyek pembuatan bendungan PDAM dilaksanakan PT Dian
Karisma Kencana. Diduga penyebab jalan tersebut hancur karena

kenderaan proyek melebihi tonase kekuatan jalan. Akibatnya jalan desa
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sepanjang 1 kilometer itu sulit dilewati. Jalur jalan pemukiman selebar 1,5
meter dengan ketebalan semen sekitar 15 cm saat ini kondisinya rusak
berat.

Berdasarkan hasil.observasi_pada tanggal 14. Maret 2022 sampai
dengan 15 Juni 2022 serta hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
ditarik kesimpulan terkait’ Pengelolaan. Pembangunan Infrastruktur Di
Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis pada indikator
Planning (Perencanaan) yaitu dari segi perencanaan sudah cukup baik. Hal

ini dapat terlihat dari tabel observasi berikut:

Tabel 12 Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
padaindikator Planning (Perencanaan)

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk kegiatan Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

2 | Tempat observasi | Desa Wonosari

3 | Waktu kegiatan 14 Maret 2022 sampai dengan 15-Juni 2022

4 | Aktor yang di| Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan
observasi Masyarakat Desa Wonosari

5 | Hasil observasi 1. Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa

(RKP  Desa) Desa.« Wonosari  dengan
menyesuaikan  dengan RPJMD  Kabupaten
Bengkalis

2. dalam_proses penyusunan hanya di hadiri oleh
beberapa petinggi desa tanpa melibatkan
masyarakat

Sumber: Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel observasi diatas diketahui bahwa dengan adanya
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Desa Wonosari
dengan menyesuaikan dengan RPJMD Kabupaten Bengkalis. Namun
disisilain diketahui bahwa dalam proses penyusunan hanya di hadiri oleh

beberapa petinggi desa tanpa melibatkan masyarakat.
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2. Organizing (Mengorganisasikan)

Pengorganisasian ini adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
wewenang; integrasi dan-koordinasi.dalam bagan organisasi (organization
chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan
organisasi yang baik, akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

“proses yang pertama yaitu penyusunan RPJMD desa yang kedua

adalah penyusunan RKP Desa selanjutnya penyusunan anggaran

pendapat belanja desa” (Wawancara dengan Kepala Desa \Wonosari

Bapak Suswanto, Tanggal 10 Maret 2022)

Dari  hasil -~ wawancara diatas diketahui bahwa proses
pengorganisasian pada Pembangunan Infrastruktur Di Desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis diawali dengan penyusunan
anggaran pendapat belanja desa yang juga tertuang anggaran dari
Pembangunan Infrastiuktur Dij-Desa “Wonosari Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis.

“Anggaran sebenarnya sudah ada tapi. memang belum bisa

merangkul semua pembangunan jadi harus ada pembagian mana

yang prioritas-mana yang belum dan-akan di masukkan ke anggaran
tahun depan” (Wawancara dengan Sekretaris Desa Wonosari Bapak

M.Zulkarnain S.Tr.T, tanggal 10 Maret 2022)

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa jumlah anggaran yang
ada belum dapat merangkul semua pembangunan di desa Wonosari
sehingga dilakukan pembangian pembangunan menjadi prioritas maupun

belum sehingga pembangunan yang belum masuk prioritas maka akan di

selesaikan pada anggaran tahun berikutnya.
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Selain pada anggaran, yang menjadi faktor mempengaruhi
pembangunan infrastruktur di Desa Wonosari yaitu sumber daya manusia
sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Menurut saya adalah sumber daya manusia. Sumber daya alam dan

keterlibatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa”

(Wawancara dengan Kepala Desa Wonosari Bapak Suswanto,

Tanggal 10 Maret 2022)

Dari hasil wawancara' ‘diatas sdiketahui bahwa  pembangunan
infrastruktur di Desa Wonosari dipengaruhi oleh sumberdaya manusia
sebagai penggerak dan melakukan pembangunan dari pembangunan
infrastruktur di Desa Wonosari. Unsur lainnya yaitu sumber daya alam
sebagal tempat maupun lokasi dari pembangunan Infrastruktur di Desa
Wonosari seperti lahan yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Maret 2022 sampai
dengan 15 Juni 2022, serta hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
ditarik kesimpulan terkait Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Di
Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis pada indikator

Organizing (Mengorganisasikan) belum berjalan baik. Hal ini dapat

terlihat dari tabel observasi berikut:

Tabel 13 Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
pada indikator Organizing (Mengorganisasikan)

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk kegiatan Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

2 | Tempat observasi | Desa Wonosari

3 | Waktu kegiatan 14 Maret 2022 sampai dengan 15 Juni 2022

4 | Aktor vyang di| Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan
observasi Masyarakat Desa Wonosari

5 | Hasil observasi 1. Segi pengorganisasian belum berjalan dengan

baik terlihat dari belum tercukupinya dana
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1

2 3

anggarannya yang ada

Sumber: Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel observasi diatas diketahui bahwa segi pengorganisasian

motivasi kepada Jawa alam akukan pekerjaanya dalam
pengelolaan pembanguna r di Desa Wonosari dalam bentuk
pemberian pujian dan semangat dalam melakukan pekerjaan. Dalam hal ini
Motivasi menekankan pada caranya mengarahkan daya dan potensi
bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi semakin penting

karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan

dengan baik terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.
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“motivasi sangat penting karena kalau anggota kita tidak beri

motivasi bisa jadi tidak semangat dan kinerja menurun karena tidak

ada semanga di diri mereka” (Wawancara dengan Sekretaris Desa

Wonosari Bapak M.Zulkarnain S.Tr.T, tanggal 10 Maret 2022)

Dari hasil »wawancara diatas diketahui, bahwa motivasi sangat
penting artinya bagi suatu organisasi atau perusahaan, karena motivasi
merupakan bagian dari kegiatan perusahaan dalam proses pembinaan,
pengembangan, -spengarahan . manusia ‘sebagal tenaga kerja. Dalam
melaksanakan suatu pekerjaan seorang pegawai harus memiliki motivasi
sehingga dapat memberikan dorongan agar pegawai bekerja dengan giat
dan pada akhirnya dapat meningkatkan Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Maret 2022 sampai
dengan 15 Juni 2022 serta.hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
ditarik kesimpulan terkait Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Di
Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis. Kabupaten Bengkalis pada indikator

Motivating (Memotivasi) dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dapat terlihat

dari tabel observasi berikut:

Tabel 14 Hasil Observasi-Tentang Pengelolaan-Pembangunan Infrastruktur

Di Desa Wonosari Kecamatan.Bengkalis Kabupaten Bengkalis
pada indikator Motivating (Memotivasi)

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk kegiatan Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

2 | Tempat observasi | Desa Wonosari

3 | Waktu kegiatan 14 Maret 2022 sampai dengan 15 Juni 2022

4 | Aktor vyang di| Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan
observasi Masyarakat Desa Wonosari

5 | Hasil observasi 1. Pemberian motivasi dilakukan dalam bentuk

pemberian pujian dan semangat dalam melakukan
pekerjaan serta adanya acara makan bersama atas
sebuah proyek yang telah selesai dilakukan

Sumber: Olahan Penelitian, 2022
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Dari tabel observasi diatas diketahui bahwa pemberian motivasi

dilakukan dalam bentuk pemberian pujian dan semangat dalam melakukan

pekerjaan serta adanya acara makan bersama atas sebuah proyek yang

dibuat.

Dari gambar terlampir diketahui adanya proses pengawasan dari
proyek pembangunan diketahui dalam bentuk peninjauan kelapangan
untuk melihat sejauh mana pekerjaan dilakukan dan disesuaikan dengan
hasil perencanaan yang dilakukan. Dalam melakukan peninjauan juga

melibatkan unsur kemasyarakatan lainnya seperti melibatkan unsur
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masyarakat dan aparat kepolisian dan aparat TNI, seta semua tokoh
masyarakat baik tokoh adat, tokoh agama serta masyarakat setempat yang
ingin mengikuti pertemuan desa diperbolehkan serta memberikan saran
dan masukan kepada pemerintah desa.

“Pemerintah desa terus memantau dan memantau secara langsung

pengembangan, di bawah dan kontrol staf berapa persentase

penyelesaian” (\Wawancara “dengan ketua BPD Desa \Wonosari

Bapak H. Delfa Hariyadi, Lc., M.Ip, tanggal 10 Maret 2022)

Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait mengenai seperti apa
pengawasan dan pemantauan yang dilakukan oleh pemerintah desa
terhadap - pembangunan infrastruktur = jalanan desa, = yakni dengan
melakukan pegawasan dan pemantauan langsung dilapangan bersama
pekerja. Pengawasan dan pemantauan yang dilakukan pemerintah sudah
merasa melakukan yang terbaik dalam memberikan pemantauan dan
pengawasan nhamun, ~beda’ halnya' dengan masyarakat yang masih
menganggap pemerintah desa masih kurang dalam memberikan
pengawasan dan pemantauan. Pengawasan dan pemantauan pembangunan
desa, pada peran kepala desa dalam pembangunan infrastruktur jalan di
Desa Wonosari mengenal, keterlibatan Badan permusywaratan desa (BPD)
dalam melakukan pengawasan dan pemantauan.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Maret 2022 sampai
dengan 15 Juni 2022 serta hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
ditarik kesimpulan terkait Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Di

Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis pada indikator

Controlling (mengendalikan) dapat dikatakan sudah berjalan cukup baik
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yaitu dapat dilihat dari sisi melakukan peninjauan juga melibatkan unsur

kemasyarakatan. Hal ini dapat terlihat dari tabel observasi berikut:

Tabel 15 Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
pada indikator Controlling (mengendalikan)

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk kegiatan Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

2 | Tempat observasi | Desa‘\WWonosari

3 | Waktu kegiatan 14 Maret 2022 sampai‘dengan 15 Juni 2022

4 | Aktor vyang di | Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan

observasi Masyarakat Desa Wonosari

5 | Hasil observasi 1. Pemerintah Desa  Wonosari  melakukan
peninjauan juga melibatkan unsur
kemasyarakatan

Sumber: Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel observasi diatas diketahui bahwa Pemerintah Desa
Wonosari melakukan peninjauan juga melibatkan unsur kemasyarakatan
seperti melibatkan unsur masyarakat dan aparat kepolisian dan aparat TNI,
seta semua tokoh masyarakat -batk' tokoh adat, tokoh agama serta

masyarakat setempat.

Evaluating (Mengevaluast)

Evaluating adalah proses pengawasan dan pengendalian performa
perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk
menemukan masalah yang ada dalam operasional perusahaan kemudian
memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar.

“Bentuk evaluasi yang dilakukan dengan cara pada tahap
perencanaan tahap pelaksanaan tahap pengawasan dan tahap
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pertanggung jawaban” (Wawancara dengan Kepala Desa Wonosari
Bapak Suswanto, Tanggal 10 Maret 2022)

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa bentuk evaluasi dalam
esa Wonosari dilakukan

pengelolaan pembangunan infrastruktur di

elfa Hariyadi, Lc.,
leh masyarakat

yasi sebagaimana

6% . perhatikan” (Wawancara
M.lIp, tanga Q '

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa pengawasan dan
pemantauan yang dilakukan pemerintah sudah merasa melakukan yang
terbaik dalam memberikan pemantauan dan pengawasan namun, beda
halnya dengan masyarakat yang masih menganggap pemerintah desa

masih kurang dalam memberikan pengawasan dan pemantauan, kemudian

mengenai keterlibatan BPD dalam pengawasan dan pemantauan kerja
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pelaksana pembangunan infastruktur jalanan desa, sudah pasti terlibat
dikarenakan sudah menjadi tugas dan fungsu badan permusyawaratan desa
dalam pengawasan pembangunan, namun masyarakat masih tidak
mengetahui akibat kurangnya pemberitahuan akan fungsu dan tugas dari
BPD sendiri. Dan partisipasi masyarakat mengenai pengasawasan dan
pemantauan berdasarkan: | pemerintah ,desa bahwasannnya partisipasi
masyarakat masih kurang baik itu kurang kesadaran dan kurang
pengetahuan pentingnya sebuah pengawasan dan pemantauan pada
pembangunan infrstruktur. Serta kurangnya pertisipasi masyarakat di
akibatkan oleh kesibukan yang dimiliki pada siang hari sehingga tidak bisa
memperhatikan secara detail mengenai pengawasan dan pemantauan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa
bentuk evaluasi _dalam_pengelolaan pembangunan infrastruktur di Desa
Wonosari dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu pelaksanaan tahap
pengawasan dan tahap pertanggung jawaban. Dilakukan evaluasi untuk
mengambil langkah selanjutnya apakah dilakukan perbaikan maupun
peningkatan dari proyek pembangunan yang telah dilakukan. Namun disisi
lain masyarakat yang masih menganggap pemerintah desa masih kurang
dalam memberikan pengawasan dan pemantauan, kemudian mengenai
keterlibatan BPD dalam pengawasan dan pemantauan kerja pelaksana
pembangunan infastruktur jalanan desa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Maret 2022 sampai

dengan 15 Juni 2022 serta hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
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ditarik kesimpulan terkait Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Di

Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis pada indikator

Evaluating (Mengevaluasi) dapat dikatakan sudah cukup baik. Hal ini

dapat terlihat dari tabelobservasi berikut:

Tabel 16 Hasil Observasi Tentang Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur
Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
pada indikator Evaluating {(Mengevaluasi)

observasi

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk kegiatan Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

2 | Tempat observasi | Desa Wonosari

3 | Waktu kegiatan 14 Maret 2022 sampai dengan 15 Juni 2022

4 | Aktor ~yang di| Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan

Masyarakat Desa Wonosari

5 | Hasil observasi

1. Evaluasi dilakukan .beberapa tahapan vyaitu
pelaksanaan tahap pengawasan dan tahap
pertanggung jawaban

Sumber: Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel observasi diatas diketahui bahwa evaluasi yang dilakukan

pemerintah Desa Wonosari- heberapa' tahapan yaitu pelaksanaan tahap

pengawasan dan tahap pertanggung jawaban.

C. Pembahasan

Pembangunan desa memiliki sebuah peran yang cukup penting dalam

projek pembangunan nasional. Karena pembangunan desa ini cakupannya sangat

luas karena merupakan dasar dari sebuah pembangunan. Pembangunan desa

ditujukan untuk sebuah peningkatan kualitas hidup dan kehidupan masyarakat

desa. Banyak hal yang harus dilaksanakan dalam hal pembangunan desa itu.

Dalam pelaksanaan pembangunan desa seharusnya mengacu pada pencapaian
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tujuan dari pembangunan yaitu mewujudkan kehidupan masyarakat pedesaan
yang mandiri, maju, sejahtera, dan berkeadilan (Adisasmita, 2006: 3).

Perencanaan terkait dengan Pembangunan Infrastruktur Di Desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.di-selaras dengan RPJIMD Kabupaten
Bengkalis. Selain itu dalam penyusunan rencana pembangunan desa jangka
menengah, pemerintah desa. selalt” melibatkan, unsur masyarakat dan aparat
kepolisian dan aparat TNI, seta semua tokoh masyarakat baik tokoh adat, tokoh
agama serta masyarakat setempat yang ingin mengikuti pertemuan desa
diperbolehkan serta memberikan saran dan masukan kepada pemerintah desa.
Anggaran merupakan salah satu unsur yang menjadi pertimbangan dalam
pembangunan.di desa Wonosari. Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis 2020
dalam Rangka Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa untuk tahun Anggran
2021 dan usulan pembangunan ke kabupatensy untuk tahun anggaran 2022
diketahui beberapa Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP. Desa) khususnya dari
sisi pembangunan infrastruktur.

Proses pengorganisasian pada Pembangunan  Infrastruktur Di Desa
Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten.Bengkalis diawali dengan penyusunan
anggaran pendapat belanja desa yang juga tertuang anggaran dari Pembangunan
Infrastruktur Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
Selain itu pembangunan infrastruktur di Desa Wonosari dipengaruhi oleh
sumberdaya manusia sebagai penggerak dan melakukan pembangunan dari

pembangunan infrastruktur di Desa Wonosari. Unsur lainnya yaitu sumber daya
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alam sebagai tempat maupun lokasi dari pembangunan infrastruktur di Desa
Wonosari seperti lahan yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Bentuk pemberian motivasi kepada pegawainya dalam melakukan
pekerjaanya dalam pengelolaan. pembangunan infrastruktur. di Desa Wonosari
dalam bentuk pemberian pujian dan semangat dalam melakukan pekerjaan. Dalam
hal ini Motivasi menekankan, pada ‘caranya , mengarahkan daya dan potensi
bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif mencapal dan mewujudkan
tujuan yang telah ditentukan. Motivasi semakin penting karena manajer
membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik
terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. motivasi sangat penting artinya bagi
suatu organisasi-atau perusahaan, karena motivasi merupakan bagian dari kegiatan
perusahaan dalam proses pembinaan, pengembangan, pengarahan manusia
sebagai tenaga kerja. Dalam:melaksanakan suatu, pekerjaan seorang pegawai harus
memiliki motivasi sehingga dapat memberikan dorongan agar pegawai bekerja
dengan giat dan pada akhirnya dapat meningkatkan Kinerja pegawai.

Bentuk pengawasan terkait dari pengelolaan pembangunan infrastruktur di
Desa Wonosari dilakukan“dalam. bentuk..turun kelapangan untuk meninjau
sejauhmana pembangunan dilakukan dan disesuaikan dengan perencanaan yang
telah dibuat. adanya proses pengawasan dari proyek pembangunan diketahui
dalam bentuk peninjauan kelapangan untuk melihat sejaun mana pekerjaan
dilakukan dan disesuaikan dengan hasil perencanaan yang dilakukan. Dalam
melakukan peninjauan juga melibatkan unsur kemasyarakatan lainnya seperti

melibatkan unsur masyarakat dan aparat kepolisian dan aparat TNI, seta semua
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tokoh masyarakat baik tokoh adat, tokoh agama serta masyarakat setempat yang
ingin mengikuti pertemuan desa diperbolehkan serta memberikan saran dan
masukan kepada pemerintah desa.

Pengawasan dan pemantauan yang.dilakukan pemerintah sudah merasa
melakukan yang terbaik dalam memberikan pemantauan dan pengawasan namun,
beda halnya dengan masyarakat-yang masin menganggap pemerintah desa masih
kurang dalam memberikan pengawasan dan pemantauan. Pengawasan dan
pemantauan pembangunan desa, pada peran kepala desa dalam pembangunan
infrastruktur _jalan di Desa  Wonosari mengenai, Keterlibatan Badan
permusywaratan desa (BPD) dalam melakukan pengawasan dan pemantauan.

Bentuk evaluasi dalam pengelolaan pembangunan infrastruktur di Desa
Wonosari dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu pelaksanaan tahap pengawasan
dan tahap pertanggung jawaban. Tahap pelaksanaan yaitu proses pembangunan
berdasarkan perencanaan yang telah di buat. Tahap pengawasan dilakukan saat
proses pembangunan dilakukan maupun setelah proses. pembangunan dilakukan
kemudian dilakukan evaluasi untuk mengambil.langkah selanjutnya apakah
dilakukan perbaikan maupun peningkatan.dari proyek pembangunan yang telah
dilakukan. Menurut ketua BPD Desa Wonosari Bapak H. Delfa Hariyadi, Lc.,
M.IP pengawasan dan evaluasi sebaiknya dilakukan oleh masyarakat namun tidak
semua masyarakat secara umum mengawasi.

Pengawasan dan pemantauan yang dilakukan pemerintah sudah merasa
melakukan yang terbaik dalam memberikan pemantauan dan pengawasan namun,

beda halnya dengan masyarakat yang masih menganggap pemerintah desa masih
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kurang dalam memberikan pengawasan dan pemantauan, kemudian mengenai
keterlibatan BPD dalam pengawasan dan pemantauan kerja pelaksana
pembangunan infastruktur jalanan desa, sudah pasti terlibat dikarenakan sudah
menjadi tugas dan fungsu badan permusyawaratan desa. dalam pengawasan
pembangunan, namun masyarakat masih tidak mengetahui akibat kurangnya
pemberitahuan akan fungsu -dant tugas: /dari .BPD sendiri. Dan partisipasi
masyarakat ‘mengenai pengasawasan dan pemantauan berdasarkan pemerintah
desa bahwasannnya partisipasi masyarakat masih kurang baik itu kurang
kesadaran dan  kurang pengetahuan pentingnya sebuah pengawasan dan
pemantauan pada pembangunan infrstruktur.

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan peneliti diketemukan
beberapa hasil penelitian berikut:

Tabel 17 Hasil Observasi Fentang PengelolaaniPembangunan Infrastruktur
Di Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk kegiatan Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur

2 | Tempat observasi | Desa \Wonosari

3 | Waktu kegiatan 14 Maret 2022 sampai dengan 15 Juni 2022

4 | Aktor vyang di|Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan
observasi Masyarakat Desa \WWonosari

5 Perencanaan

1. Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKP  Desa) Desa  Wonosari  dengan
menyesuaikan  dengan RPJMD  Kabupaten
Bengkalis

2. dalam proses penyusunan hanya di hadiri oleh
beberapa petinggi desa tanpa melibatkan
masyarakat

Organizing (Mengorganisasikan)

Segi pengorganisasian belum berjalan dengan baik

terlihat dari belum tercukupinya dana anggarannya

yang ada
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1 2 3

Motivating (Memotivasi)

Pemberian motivasi dilakukan dalam bentuk
pemberian pujian dan semangat dalam melakukan
pekerjaan serta adanya acara makan bersama atas
sebuah proyek yang telahsSelesai dilakukan
Controlling (mengendalikan)

Pemerintah Desa” Wonosari melakukan peninjauan
juga melibatkan unsur kemasyarakatan

Evaluating (Mengevaluasi)

Evaluasi - dilakukan, . beberapa tahapan vyaitu
pelaksanaan  tahap ‘'/pengawasan dan tahap
pertanggung jawaban

Sumber: Olahan Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peneliti mengobservasi
Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur. Lokasi dari observasi yang dilakukan
peneliti terletak di Desa Wonosari. Sedangkan aktor atau objek yang di observasi
terdiri dari Kepala Desa, Perangkat Pemerintah Desa, dan Masyarakat Desa
Wonosari. Dari_hasil observasi diketahui bahwa Pemerintahan Desa \Wonosari
melakukan penyusunan RPJIMD® kabupaten  Bengkalis dalam melakukan
perencanaan pembangunan infrastruktur. Dari pengamatan dan wawancara
diketahui bahwa anggaran khusus pengelolaan infrastruktur tidak cukup karena
harus berbagi dengan program lainnya. Jumlah perangkat desa yang masih
kurang. Dari pengamatan diketahui Kepala Desa suka memuji hasil kerja para
perangkat pemerintahan Desa Wonosari. Kepala Desa dan Perangkat
pemerintahan Desa sesekali memantau proyek pembangunan dengan turun ke

lapangan secara langsung.
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penyusuna

pengorganis

dengan penyus
kepada pet
pembangun S alam be perian pujian dan
semangat.
infrastruktur di a\ uka kelapangan. Bentuk
evaluasi dalam pe .-%

dilakukan dalam beberapa ta . aitu pelaksanaan tahap pengawasan dan tahap

pertanggung jawaban.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Pemerintah Desa Wonosari Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
agar meningkatkan Kkinerja pembangunan infrastruktur desa demi

kepentingan bersama

ma dan mengawasi

‘ ‘ \‘\“‘ .’¢‘ infrastruktur

mengawasi

infrastruktur
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